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ABSTRAK

Mutu pendidikan perlu ditingkatkan dengan penerapan pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran yang
berkualitas dapat diciptakan dengan adanya proses pembelajaran yang memperhatikan tujuan, materi,
model pembelajaran, karakteristik siswa, dan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas model Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi
dibandingkan dengan PBL tanpa diferensiasi. Secara khusus, penelitian ini mengkaji perbedaan
pemahaman konsep matematika dan self-regulated learning (SRL) siswa antara kedua kelompok tersebut.
Selain itu, penelitian ini juga menganalisis pemahaman konsep matematika siswa dengan
mempertimbangkan tingkat self-regulated learning yang dimiliki siswa. Penelitian ini dilakukan di dua
sekolah di Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna, yaitu di SDN 012 Ranai dan di SDN 013
Ranai menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 25 siswa. Analisis data yang
digunakan menggunakan software SPSS 26 for windosws. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
terdapat perbedaan signifikan pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat pembelajaran
problem-based learning dengan pendekatan diferensiasi dan pada siswa yang mendapat pembelajaran
problem-based learning saja; 2) terdapat perbedaan signifikan Self~Regulated Learning siswa yang
mendapat pembelajaran model problem-based learning dengan pendekatan diferensiasi dan pada siswa
yang mendapat pembelajaran problem-based learning saja; 3) terdapat perbedaan signifikan Self-
Regulated Learning siswa yang mendapat pembelajaran model problem-based Ilearning dengan
pendekatan diferensiasi dan pada siswa yang mendapat pembelajaran problem-based learning saja
berdasarkan self-regulated learning (SRL) siswa.

Kata kunci : problem-based learning, diferensiasi, self-regulated learning
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pembelajaran yang memperhatikan tujuan, materi, model pembelajaran, karakteristik
siswa, dan media pembelajaran (Kurniyawati et al., 2021). Salah satunya adalah dengan
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan kepada
siswa. Matematika hingga saat ini memegang peran penting dalam mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga penguasaan matematika bagi siswa sangat
penting, baik untuk menunjang keberhasilannya dalam ilmu pendidikan maupun
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika sangat penting untuk menumbuhkan Self-Regulated
Learning (SRL) karena melatih logika, pemecahan masalah sistematis, dan berpikir kritis
yang memerlukan siswa untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar
mereka sendiri secara mandiri (metakognisi). Matematika mendorong siswa untuk
menetapkan tujuan, memilih strategi, dan merefleksikan hasil belajar, yang merupakan inti
dari SRL, serta meningkatkan motivasi internal dan kemandirian dalam mencapai hasil
akademik yang lebih baik.

Fenomena yang ada menunjukkan bahwa ada beberapa siswa pada SDN 012 Ranai
dan di SDN 013 Ranai di Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten Natuna yang memiliki
Self-Regulated Learning (SRL) rendah. Hal ini dapat dilihat dari siswa kesulitan dalam
merencanakan pembelajaran (misalnya, tidak dapat menetapkan tujuan belajar), memantau
diri sendiri (misalnya, tidak tahu cara mengukur kemajuan belajar), dan mengelola
perilaku (misalnya, mudah terganggu atau kurang motivasi). Siswa yang mengalami
penurunan SRL karena sering menunda-nunda pekerjaan rumabh, tidak bisa fokus saat guru
mengajar, atau merasa tidak yakin bagaimana cara belajar yang efektif untuk tugas-tugas
sekolah (Sumber: Hasil Observasi, 2025).

Selain itu, pembelajaran matematika harus dapat memunculkan kemampuan
pemahaman konsep siswa. Pemahaman konsep materi prasyarat sangat penting untuk
memahami konsep selanjutnya. Konsep matematika harus diajarkan secara berurutan. Hal
ini karena pembelajaran matematika harus disesuaikan dengan level pendidikannya,
dimulai dengan pemahaman ide dan konsep yang sederhana sampai ke tahap yang lebih
kompleks. Menurut Bruner (1966), pengajaran yang efektif di tingkat dasar harus
difokuskan pada proses memahami dan menghayati konsep, bukan hanya menyajikan
fakta atau detail prosedural. Pemahaman yang baik tentang konsep matematika
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pengalaman belajar baru di samping
pengalaman belajar mereka sebelumnya. Selain itu, hal ini meningkatkan kemampuan
mereka untuk mengatasi masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, kualitas pendidikan sangat penting untuk melahirkan generasi yang mampu
berpikir kritis dan kreatif di masa depan. Adanya Self-Regulated Learning (SRL) siswa
yang rendah maka dapat berdampak pada kemampuan pemahaman konsep matematika.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan menunjukkan bahwa ada beberapa
siswa pada SDN 012 Ranai dan di SDN 013 Ranai di Kecamatan Bunguran Timur
Kabupaten Natuna yang memiliki yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
matemaika rendah. Hal in1 dapat dilihat dari siswa yang sulit menyatakan ulang konsep,
salah mengaplikasikan rumus/algoritma, tidak bisa membedakan contoh dan bukan
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contoh, kesulitan dalam representasi matematis, dan tidak mampu mengklasifikasi objek
berdasarkan sifatnya; ini disebabkan oleh faktor internal seperti minat/kepercayaan diri
rendah, dan eksternal seperti metode mengajar yang kurang efektif, serta kesulitan
memahami banyak rumus sekaligus, yang semuanya tercermin dari jawaban soal yang
keliru dan kurang tepat. Selain itu, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
juga dapat dilihat dari hasil belajar siswa, dimana cukup banyak siswa yang memiliki hasil
belajar kurang dari KKM yang ditetapkan yaitu 75 (Sumber: Hasil Observasi, 2025).

Adanya permasalahan di atas, maka perlu dilakukan inovasi dalam penerapan
model pembelajaran yaitu model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) Menurut
Loyens (2018), Problem-Based Learning (PBL) mengajarkan siswa cara menilai tujuan
pembelajaran secara mandiri, melacak kemajuan mereka, dan merencanakan tindakan
pemecahan masalah mereka. Hal ini karena Problem-Based Learning (PBL) mendorong
siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sekaligus memberikan
fleksibilitas untuk bereksperimen dengan berbagai solusi. Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa integrasi Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan
diferensiasi berpotensi kuat dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik. Misalnya, penelitian oleh Agusdianita et al. (2024)
mengembangkan bahan ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan
diferensiasi pada materi luas dan keliling bangun datar di Sekolah Dasar, dan menemukan
bahwa bahan ajar tersebut valid, praktis, serta efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Hasil ini diperkuat oleh Pradarta et al. (2025) yang mengembangkan interactive e-
module berbasis Problem-Based Learning (PBL) dengan diferensiasi untuk topik pecahan
di kelas IV SD, dan melaporkan peningkatan signifikan pada keterampilan berpikir kritis
dan pemahaman konsep matematika siswa (nilai gain rata-rata 0,56 kategori sedang).

Pendekatan diferensiasi merupakan strategi relevan yang dapat digunakan dalam
lingkungan pendidikan bersamaan dengan Problem-Based Learning (PBL). Salah satu
manfaat dari teknik ini adalah dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar yang dimiliki
siswa (Widyawati & Rachmadyanti, 2023). Pembelajaran diferensiasi, menurut Herwina
(2021), merupakan pendekatan pembelajaran yang memodifikasi metode, prosedur, dan
konten pengajaran dengan tetap memperhatikan kebutuhan dan minat siswa. Konsep ini
diharapkan dapat diterapkan secara efektif, menyesuaikan Problem-Based Learning (PBL)
dengan pendekatan diferensiasi dengan kebutuhan unik siswa di wilayah kepulauan.
Selain itu, penelitian ini dapat membantu guru menjadi lebih kreatif dalam menciptakan
kelas matematika yang relevan dan menarik. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan standar pendidikan di wilayah
tersebut.

Oleh karena itulah penerapan model pembelajaran problem-based learning dengan
pendekatan diferensiasi berdampak pada kemampuan pemahaman konsep matematika dan
Self-Regulated Learning (SRL) siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilkykan
oleh Zarita. (2024) yang menjelaskan 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvesional. 2)
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Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang
memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah. 3) Tidak terdapat pengaruh
interaksi antar model pembelajaran Problem Based Learning dan self regulated learning
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Penelitian ini memiliki unsur kebaruan yang menonjol dalam tiga aspek utama.
Pertama, dari sisi substansi teoretis, penelitian ini secara eksplisit mengintegrasikan model
Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi dalam upaya
meningkatkan pemahaman konsep matematika dan self-regulated learning (SRL) siswa
Sekolah Dasar. Kombinasi kedua variabel terikat tersebut masih jarang diteliti secara
bersamaan, terutama pada jenjang pendidikan dasar, di mana sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif semata. Kedua, dari
aspek konteks implementasi, penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar di Kabupaten
Natuna wilayah kepulauan yang tergolong daerah 3T (tertinggal, terluar, dan terdepan).

Penelitian yang mengkaji efektivitas model pembelajaran inovatif seperti Problem-
Based Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi di wilayah dengan keterbatasan
sumber daya pendidikan masih sangat terbatas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pembelajaran berdiferensiasi
dan berpusat pada siswa, terutama di daerah dengan kondisi geografis dan akses
pendidikan yang menantang. Ketiga, dari aspek pendekatan metodologis, penelitian ini
menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pengukuran dua dimensi kemampuan
belajar, yaitu kemampuan konseptual dan kemampuan regulatif. Pendekatan ini
memperluas fokus penelitian terdahulu yang umumnya hanya menilai satu dimensi, baik
kognitif maupun afektif secara terpisah (Ambarini et al., 2024; Melinda et al., 2024).
Dengan demikian, penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan empiris dan praktis
yang ada, sekaligus memperkuat landasan teoritis pembelajaran konstruktivistik di
pendidikan dasar. Hasilnya diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran matematika yang lebih adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik
siswa di wilayah 3T seperti Kabupaten Natuna.

Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori tetapi juga pada
praktik pendidikan yang berkelanjutan. Melalui penelitian ini, diharapkan ada peningkatan
kualitas proses belajar-mengajar di sekolah dasar yang dapat dirasakan langsung
manfaatnya oleh siswa dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara merata di seluruh wilayah
Indonesia. Hasilnya, penelitian ini memajukan pengembangan teori dan metode
pengajaran berkelanjutan. Penelitian ini diyakini akan membawa perubahan kualitas
proses belajar mengajar di sekolah dasar, yang akan secara langsung bermanfaat bagi
masyarakat dan anak-anak. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia secara merata di seluruh Indonesia

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di dua sekolah di Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten
Natuna, yaitu di SDN 012 Ranai dan di SDN 013 Ranai menggunakan pendekatan
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kuantitatif karena fokus utama kajiannya adalah untuk mengukur pengaruh penerapan
model Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi terhadap hasil
belajar siswa sekolah dasar, khususnya pada aspek pemahaman konsep matematika dan
Self-Regulated Learning (SRL). Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen
semu (quasi experimental design) dengan Non-Equivalent Control Group Design. Alasan
pemilihan desain tersebut dikarenakan dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, tidak
dimungkinkan untuk melakukan pengacakan (random assignment) peserta didik secara
penuh. Melalui desain ini, peneliti dapat membandingkan perubahan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan, baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol. Dengan demikian, desain ini dipandang paling sesuai untuk mengevaluasi
efektivitas Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi tanpa harus
mengorbankan keaslian konteks pembelajaran di sekolah.

Rancangan ini sesuai dengan rumusan masalah dan hipotesis yang menitik beratkan
perbandingan penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan
diferensiasi pada kelas eksperimen, sedangkan kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) saja. Perbandingan hasil pretest dan
posttest dari kedua kelompok kemudian dianalisis untuk melihat sejauh mana pengaruh
model Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi terhadap
peningkatan pemahaman konsep matematika dan Self-Regulated Learning (SRL) siswa.
Sehingga, desain dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas PBL Diferensial PBL Biasa
T X X
S v v
R O O
Sumber: (Arikunto, 2021)
Keterangan:
X : Pretest (Test Awal)
\ : Perlakuan
O : Postest (Tes Akhir)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar di Kabupaten
Natuna yang mengikuti pembelajaran matematika pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Fokus populasi dibatasi pada siswa kelas VI pada 2 sekolah, karena pada
jenjang ini kemampuan berpikir konseptual dan kemampuan regulasi diri siswa sudah
lebih berkembang dibandingkan dengan jenjang kelas bawah. Selain itu, materi
matematika pada tingkat ini mencakup konsep-konsep abstrak seperti pecahan, bangun
ruang, dan operasi bilangan yang menuntut pemahaman mendalam dan kemampuan
berpikir kritis. Oleh karena itu, siswa kelas VI dipandang paling representatif untuk
menguji efektivitas model Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan
diferensiasi terhadap pemahaman konsep matematika dan Self-Regulated Learning (SRL).
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Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Dalam konteks ini, peneliti memilih dua sekolah dasar yang memiliki
karakteristik relatif serupa, baik dari segi jumlah siswa, akreditasi sekolah, latar belakang
sosial ekonomi peserta didik, maupun ketersediaan guru mata pelajaran matematika. Dari
kedua sekolah tersebut, satu sekolah ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang
mendapatkan Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi, sedangkan
sekolah lainnya dijadikan kelompok kontrol yang melaksanakan pembelajaran biasa.

Jumlah sampel dalam penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan analisis statistik
dan jumlah siswa yang tersedia pada masing-masing sekolah. Setiap kelompok terdiri atas
25 siswa agar data yang diperoleh cukup untuk mendeteksi perbedaan yang signifikan
secara statistik. Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan
akses, kesiapan guru dalam melaksanakan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL), serta dukungan kepala sekolah terhadap pelaksanaan penelitian.

Tehnik (prosedur) pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas
dan uji reliabilitas. Perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan sofiware SPSS 26
for windosws. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui instrumen yang digunakan
apakah memiliki konsistensi meskipun digunakan berulang kali pada kondsi tertentu
(Sugiyono, 2022). Unit analisis dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI di SDN 012
Ranai dan di SDN 013 Ranai, dimana peneliti ingin menganalisis efektivitas problem-
based learning dengan pendekatan diferensiasi terhadap pemahaman konsep matematika
dan self-regulated learning siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat pembelajaran
problem-based learning dengan pendekatan diferensiasi dan siswa yang mendapat
pembelajaran problem-based learning saja

Pembahasan pertama yaitu mengenai perbedaan pemahaman konsep matematika
siswa yang mendapat pembelajaran problem-based learning dengan pendekatan
diferensiasi dan siswa yang mendapat pembelajaran problem-based learning saja.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh hasil signifikansi
sebesar 0,040 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat pembelajaran problem-based
learning dengan pendekatan diferensiasi dan pada siswa yang mendapat pembelajaran
problem-based learning saja

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan
pendekatan berdiferensiasi lebih efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika
dibandingkan PBL saja. Hal ini terjadi karena pendekatan berdiferensiasi menyesuaikan
konten, proses, dan produk pembelajaran dengan kebutuhan, gaya belajar, serta kesiapan
siswa yang beragam. PBL yang terdiferensiasi memastikan setiap siswa mendapatkan
tantangan yang sesuai tingkat kemampuannya, sehingga proses membangun pengetahuan
aktif menjadi lebih bermakna.
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Selain itu, alasan lain pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang
dikombinasikan dengan pendekatan berdiferensiasi lebih efektif meningkatkan
pemahaman konsep matematika dibandingkan PBL saja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Alasan Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dengan Pendekatan
Diferensiasi lebih Efektif Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika

No. Alasan Keterangan

1. Akomodasi Pendekatan diferensiasi memungkinkan guru menyajikan
Kebutuhan masalah PBL dengan tingkat kompleksitas yang berbeda atau
Individu menggunakan alat peraga yang bervariasi sesuai gaya belajar

siswa, schingga konsep abstrak matematika lebih mudah
dipahami.

2.  Optimalisasi PBL berfokus pada berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Pemecahan Saat digabung dengan diferensiasi, scaffolding (bantuan) yang
Masalah diberikan guru menjadi tepat sasaran sesuai kesiapan belajar

siswa, yang meminimalisir kendala pemahaman.

3. Keterlibatan Siswa merasa lebih termotivasi dan percaya diri karena
Aktif dan pembelajaran disesuaikan dengan minat dan profil belajar
Motivasi mereka, yang mendorong keterlibatan lebih dalam pada

tahapan penyelidikan PBL

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Oleh karena itulah terdapat perbedaan signifikan pemahaman konsep matematika
siswa yang mendapat pembelajaran problem-based learning dengan pendekatan
diferensiasi lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran problem-based
learning saja.

Penelitian yang dilakukan oleh Zarita. (2024) menunjukkan bahwa 1) Terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvesional. 2) Terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki self regulated learning tinggi,
sedang, dan rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Rizqi (2021) juga menunjukkan
bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, dan
penerapan PBL lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa
dari pada meted ceramah biasa.

Penelitian yang dilakukan oleh Manalu (2023) juga menunjukkan bahwa Nilai rata-
rata pada tes Kemampuan Memahami Konsep siswa adalah 82,95. jika dibandingkan
dengan skor rata-rata 71,25 yang dicapai oleh siswa yang diajar dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran tradisional. Dengan skor rata-rata 78,43, pembelajaran KPS
siswa dengan model PBL membuahkan hasil yang positif. jika dibandingkan dengan skor
rata-rata 39,64 yang dicapai oleh siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran tradisional.
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Perbedaan signifikan Self-Regulated Learning siswa yang mendapat pembelajaran
model problem-based learning dengan pendekatan diferensiasi dan pada siswa yang
mendapat pembelajaran problem-based learning saja

Pembahasan kedua yaitu mengenai perbedaan signifikan Self-Regulated Learning
siswa yang mendapat pembelajaran model problem-based learning dengan pendekatan
diferensiasi dan pada siswa yang mendapat pembelajaran problem-based learning saja.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,043 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan Self-
Regulated Learning siswa yang mendapat pembelajaran model problem-based learning
dengan pendekatan diferensiasi dan pada siswa yang mendapat pembelajaran problem-
based learning saja.

Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi
menghasilkan self-regulated learning (kemandirian belajar) siswa yang lebih baik
karena pendekatan ini menyesuaikan konten, proses, dan produk belajar dengan
kebutuhan, gaya belajar, serta kesiapan individu siswa. Kombinasi ini meningkatkan
motivasi dan partisipasi aktif karena setiap siswa merasa didukung, sementara PBL saja
mungkin kurang akomodatif terhadap keberagaman kemampuan awal.

Selain itu, alasan lain terdapat perbedaan signifikan self-regulated learning siswa
yang mendapat pembelajaran model problem-based learning dengan pendekatan
diferensiasi lebih baik dari pada yang mendapat pembelajaran problem-based learning
saja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Alasan Terdapat Perbedaan Signifikan Self-Regulated Learning Siswa Yang
Mendapat Pembelajaran Model Problem-Based Learning Dengan Pendekatan

Diferensiasi
No. Alasan Keterangan

1.  Akomodasi Pendekatan diferensiasi memungkinkan guru memetakan
Kebutuhan kemampuan awal, sehingga siswa dengan kemampuan
Individu tinggi dan rendah mendapatkan tantangan yang sesuai.
(Diferensiasi)

2. Peningkatan PBL menuntut siswa aktif memecahkan masalah nyata,
Motivasi & yang secara alami membangun rasa memiliki dan tanggung
Keterlibatan jawab (kemandirian) dalam belajar.

(PBL)

3.  Fokus pada Diferensiasi pada PBL membantu memecah kendala

Proses Belajar pemahaman konsep, memastikan setiap siswa terlibat aktif
dalam diskusi kelompok daripada hanya mengandalkan
siswa tertentu.

4.  Peningkatan PBL melatih kemampuan berpikir kritis dan penalaran
Penalaran ilmiah yang lebih baik, yang berkolerasi langsung dengan

kemandirian siswa.

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Oleh karena itulah terdapat perbedaan signifikan self-regulated learning siswa yang
mendapat pembelajaran model problem-based learning dengan pendekatan diferensiasi
lebih baik dari pada yang mendapat pembelajaran problem-based learning saja.
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Penelitian yang dilakukan oleh Zarita (2024) menunjukkan bahwa 1) Terdapat

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvesional. 2) Terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki self regulated learning tinggi,
sedang, dan rendah. Penelitian yang dilakykan oleh Rizqi (2021) juga menunjukkan
bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, dan
penerapan PBL lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa
dari pada meted ceramah biasa.
Perbedaan signifikan Self-Regulated Learning siswa yang mendapat pembelajaran
model problem-based learning dengan pendekatan diferensiasi dan pada siswa yang
mendapat pembelajaran problem-based learning saja berdasarkan self-regulated
learning (SRL) siswa

Pembahasan ketiga yaitu mengenai perbedaan signifikan Self-Regulated Learning
siswa yang mendapat pembelajaran model problem-based learning dengan pendekatan
diferensiasi dan pada siswa yang mendapat pembelajaran problem-based learning saja
berdasarkan self-regulated learning (SRL) siswa. Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan uji ANNOVA Dua Jalur diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,014 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan Self-Regulated Learning
siswa yang mendapat pembelajaran model problem-based learning dengan pendekatan
diferensiasi dan pada siswa yang mendapat pembelajaran problem-based learning saja
berdasarkan self-regulated learning (SRL) siswa.

Pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi lebih baik daripada PBL konvensional
(PBL saja), ditinjau dari Self-Regulated Learning (SRL) siswa, disebabkan oleh integrasi
yang lebih personal terhadap kebutuhan belajar individu dan peningkatan kemandirian
dalam proses berpikir. PBL yang dipadukan dengan pembelajaran berdiferensiasi
menciptakan lingkungan di mana siswa tidak hanya memecahkan masalah, tetapi juga
mengatur diri sendiri (self-regulate) sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat siswa.

Selain itu, alasan lain pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat
pembelajaran problem-based learning dengan pendekatan diferensiasi lebih baik dari pada
yang mendapat pembelajaran problem-based learning saja ditinjau berdasarkan self-
regulated learning (SRL) siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Alasan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Yang Mendapat Pembelajaran
Problem-Based Learning Dengan Pendekatan Diferensiasi Lebih Baik Ditinjau
Berdasarkan Self-Regulated Learning (SRL) Siswa

No. Alasan Keterangan
1.  Penyesuaian PBL berdiferensiasi menyesuaikan konten, proses, dan
dengan Kesiapan  produk berdasarkan kemampuan awal siswa. Siswa dengan
Belajar SRL rendah mendapat bantuan (scaffolding) lebih, sementara
(Responsif) yang tinggi mendapat tantangan lebih, sehingga pemahaman
konsep terjadi optimal tanpa membuat siswa frustrasi.
2.  Meningkatkan Pendekatan berdiferensiasi memberikan kebebasan kepada

265



Efektivitas Problem-Based Learning Dengan Pendekatan Diferensiasi Terhadap Pemahaman...

No. Alasan Keterangan

Kemandirian siswa untuk memilih cara belajar. Ini mendorong siswa
(Kemandirian untuk merencanakan (planning), memantau (monitoring),
Belajar/SRL) dan mengevaluasi (evaluating) proses berpikir mereka

sendiri yang merupakan inti dari SRL sehingga pemahaman
konsep lebih mendalam.

3.  Motivasi yang PBL saja bisa membuat siswa dengan kemampuan rendah
Lebih Tinggi merasa terbebani. Dengan diferensiasi, masalah yang
diberikan lebih relevan, sehingga meningkatkan motivasi

belajar dan kemandirian siswa dalam menemukan solusi,

yang berkorelasi langsung dengan hasil belajar yang lebih

baik.
4.  Optimalisasi Dalam PBL konvensional, siswa yang kurang mandiri (SRL
Kontribusi rendah) seringkali pasif. Diferensiasi memungkinkan peran
Kelompok yang sesuai dalam kelompok, mendorong setiap siswa

berpartisipasi aktif dalam membangun pengetahuan.

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Oleh karena itulah pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat
pembelajaran problem-based learning dengan pendekatan diferensiasi lebih baik dari pada
yang mendapat pembelajaran problem-based learning saja ditinjau berdasarkan self-
regulated learning (SRL) siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Zarita (2024) menunjukkan bahwa 1) Terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvesional. 2) Terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki self regulated learning tinggi,
sedang, dan rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizqi (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan
PBL dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, dan penerapan PBL
lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dari pada meted
ceramah biasa. Penelitian yang dilakukan oleh Sabar (2023) juga menjelaskan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning efektif meningkatkan
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung.

Penelitian yang dilakukan oleh Nababan (2024) menjelaskan bahwa model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif terhadap hasil belajar dapat
ditunjukkan pada nilai rata-rata n-gain sebesar 68,5 yang termasuk dalam kategori sedang.
Efektifitas model Pembelajaran PBL dapat Ditunjukkan melalui rata-rata kemampuan
pemahaman konsep sebesar 75,39, uji n-gain kemampuan pemahaman konsep sebesar
64,88, uji effect size kemampuan pemahaman konsep sebesar 1,31,rata-rata hasil belajar
sebesar 78,25, uji n-gain hasil belajar sebesar 68,5 dan uji effect size hasil belajar sebesar
1,61.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas penerapan model Problem-Based
Learning (PBL) dengan pendekatan diferensiasi terhadap pemahaman konsep matematika
dan Self-Regulated Learning (SRL) siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Natuna, dapat
disimpulkan bahwa integrasi pendekatan diferensiasi dalam PBL memberikan dampak
yang lebih signifikan dibandingkan dengan penerapan PBL tanpa diferensiasi. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji statistik dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 (< 0,05), yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam pemahaman konsep matematika
antara kedua kelompok. Selain itu, pada aspek Self~-Regulated Learning, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,043 (< 0,05), yang juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara kelompok perlakuan. Pengujian lanjutan berdasarkan tingkat SRL siswa
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,014 (< 0,05), yang semakin memperkuat bahwa
pendekatan diferensiasi dalam PBL efektif dalam meningkatkan baik aspek kognitif
maupun kemampuan regulasi diri siswa secara lebih komprehensif.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan secara spesifik.
Pihak sekolah disarankan untuk menyediakan dukungan nyata berupa fasilitas teknologi
pembelajaran dan program pelatihan guru yang berfokus pada implementasi pembelajaran
berbasis masalah dengan pendekatan diferensiasi, khususnya dalam pengelolaan kelas
yang heterogen. Guru disarankan untuk merancang pembelajaran secara lebih adaptif
dengan mengakomodasi perbedaan kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa melalui
variasi materi, proses, dan produk pembelajaran, serta mengintegrasikan media digital
interaktif guna meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Selain itu, guru perlu
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong partisipasi aktif, diskusi, serta refleksi
diri siswa agar kemampuan Self-Regulated Learning berkembang secara optimal.

Selanjutnya, bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini pada jenjang pendidikan dan mata pelajaran yang berbeda, serta menggunakan
instrumen penelitian yang lebih beragam seperti observasi dan wawancara mendalam
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga
diharapkan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan konteks sekolah yang lebih
bervariasi agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih kuat dan dapat
memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
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